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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini penulis laksanakan di Indomaret Grand wisata, pada bulan Febuari

2024 sampai dengan Maret 2024, sesuai dengan jadwal penelitian yang di gambarkan pada

tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Febuari 2024 Maret 2024
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Pengajuan izin penelitian
Persiapan instrumen penelitian

Pengumpulan data
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Analisis dan evaluasi

Penulisan laporan
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Seminar hasil penelitian

Sumber : Penulis (2024)

3.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan serangkaian upaya dan tata cara yang tersusun secara

sistematis yang bertujuan untuk memecahkan masalah dan melaporkan hasil penelitian.

Menurut Sugiyono (2020:16), metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa
populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian,



menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditentukan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi
Penelitian Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari obyek atau

subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari lalu dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2020:126).

Dalam penelitian kali ini peneliti memilih pelanggan indomaret sebagai populasi .
Jumlah populasi yang akan dipergunakan dalam penelitian ini akan dihitung berdasarkan
data penjualan Rp. 2.653.631.890 dengan jumlah konsumen 221135 tahun terakhir yaitu
2023 dan akan dihitung menggunakan Rumus Slovin.

3.3.2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi, mereka adalah dua hal yang saling

berhubungan. Menurut Sugiyono (2020:127), sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Jika penelitian membutuhkan sampel yang luas tentu penelitian akan mengalami
kesulitan sehingga untuk mencegah hal itu terjadi diperlukan adanya teknik pengambilan
sampel. Teknik pengambilan sampel akan berpengaruh pada jumlah sampel untuk data
penelitian .

N

n=1+Nez

Keterangan
n = Jumlah Sampel

N = Total Populasi

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel
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n= 211 = 99,955 (Dibulatkan menjadi 100)

Besaran sampel penelitian dengan menggunakan pendekatan rumus slovin akan
ditentukan oleh nilai kesalahan, semakin besar nilai kesalahan yang digunakan, maka

semakin kecil jumlah sampel yang akan diambil.
Berikut adala sampel yang akan dipergunakan dalam penelitian ini :

N

n=1+Nez

Keterangan

n = Jumlah Sampel
N = Total Populasi

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu

kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data.



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan sekunder dalam proses
pengumpulan data. Data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti
melalui kegiatan observasi, wawancara, kusioner dan lain sebagainya. Sedangkan data
sekunder adalah data yang memang sudah ada, contohnya data didalam buku atau jurnal

yang berhubungan.
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

a. Kuesioner (Angket)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membuat pertanyaan atau kuesioner dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan indikator varibel kepada responden

umtuk dijawab.

b. Interview (Wawancara)

Selain menggunakan kuesioner, penulis juga menggunakan teknik
interview (wawancara). Teknik pengumpulan data ini dilakukan secara
tatap muka atau tanya jawab antara pengumpulan data atau penelitian

dengan narasumber.

3.4 Devinisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan mampu
mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas
dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian
ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas (independent variable) dan
variable terikat (dependent variable).
3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel X
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering
disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas ekuitas merek,

diskon harga, dan wiraniaga, yang penulis defenisikan sebagai berikut:



1. Harga (X1)
Harga, adalah nilai barang serta jasa dinyatakan dengan jumlah uang tertentu.
Barang dan jasa tersebut mempunyai harga, bila barang dan jasa itu mempunyai

nilai dan guna.

Menurut Kotler dan Keller dalam Tonce dan Rangga (2022:20) terdapat indikator

pembentuk harga adalah sebagai berikut:
1. Keterjangkauan Harga

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Produk
biasanya ada beberapa jenis dalam suatu merek, harganya juga berbeda dari yang
termurah sampai termahal. Dengan harga yang ditetapkan para konsumen banyak

yang membeli produk. Misalnya: harga produk terjangkau.
2. Kesesuaian Harga Dengan Kualitas Produk

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen, orang sering
memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena melihat adanya
perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang cenderung beranggapan
bahwa kualitasnya juga lebih baik. Misalnya: harga yang ditawarkan sesuai

dengan kualitas produk.
3. Kesesuaian Harga Dengan Manfaat

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang dirasakan lebih
besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika
konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan
makan konsumen akan beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan konsumen

akan berpikir dua kali untuk melakukan pembelian ulang.

1. Daya Saing Harga
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk lainnya.
Dalam hal ini mahal-murahnya suatu produk sangat dipertimbangkan oleh

konsumen pada saat akan membeli produk tersebut.



2. Promosi (X2)
Menurut Wangsa et al. (2022 :19) terdapat lima indikator promosi, yaitu:

a. Periklanan, bentuk promosi yang digunakan mencakup media masa,
broadcast, internet, dan televisi.

b. Promosi penjualan, bentuk promosi yang digunakan mencakup diskon,
kupon, pajangan, dan undian.

c. Penjualan pribadi, bentuk promosi yang digunakan mencakup presentasi,
pameran dagang dan program insentif.

d. Hubungan masyarakat, bentuk promosi yang digunakan mencakup
sponsor, acara khusus dan web.

e. Pemasaran langsung, bentuk promosi yang digunakan mencakup brosur,

kios, dan pemasaran telepon.

3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini

digunakan keputusan membeli.

Tjiptono (2021:15) menyatakan bahwa, keputusan pembelian merupakan sebuah
proses yang dimana konsumen mengenali masalahnya, lalu mencari informasi mengenai
produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik dari masing-masing alternatif
tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan

pembelian.

Dalam penelitian ini menggunakan empat indikator untuk menentukan keputusan
pembelian yang diambil dari Kotler dalam Widodo, Yughi, Arsid (2021:98). Adapun

indikator-indikator kualiatas pelayanan menurut beberapa para ahli yaitu :

a) Kemantapan pada sebuah produk adalah kualitas produk yang sangat baik akan
membangun kepercayaan konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasan konsumen.
b) Kebiasaan dalam membeli adalah pengulangan suatu secara terus menerus dalam

melakukan pembelian produk yang sama.



¢) Memberi rekomendasi kepada orang lain adalah memberikan kepada seseorang atau
lebih bahwa sesuatu yang dapat dipercaya, dapat juga merekomendasi diartikan sebagai

menyarankan, mengajak, untuk bergabung, menganjurkan suatu perintah.

d) Melakukan pembelian ulang. Pengertian pembelian ulang adalah individu melakukan
pembelian produk atau jasa yang menentukan untuk membeli lagi, maka pembelian kedua

dan selanjutnya disebut pembelian berulang.

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada rangkuman Tabel 3.2. di bawah

ini.
VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Harga (X1) | Menurut Kotler dalam | 1.Keterjangkauan Harga Skala
Tonce dan Rangga 2.Kesesuaian Harga Likert
(2022:20) terdapat Dengan Kualitas Produk
indikator pembentuk | 3.Kesesuaian Harga
harga Dengan Manfaat
4. Daya Saing Harga
Promosi Menurut Wangsa et 1. Periklanan
(X2) al. (2022 :19) terdapat | 2. Promosi penjualan Skala
lima indikator 3. Penjualan pribadi Likert
promosi 4. Hubungan masyarakat
5. Pemasaran langsung
Keputusan Keputusan pembelian | 1. Kemantapan pada
Pembelian | yang diambil dari sebuah produk
_ 2. Kebiasaan dalam
) Kotler dalam Widodo, membeli Skala
Yughi, Arsid 3. Memberi rekomendasi Likert
(2021:98) kepada orang lain
4. Melakukan pembelian
ulang.

Sumber peneliti (2024)



3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan akan
diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan
nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian

ini.

3.6. Skala dan Angka Penafsiran
Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, dimana
setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti:

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Ragu-Ragu (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)
e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai
menghasilkan kesimpulan.

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif
untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat
diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam

penyataan tersebut.



Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara
mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n
=(5-1)/5
= 0,80

Tabel 3.6. Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN | KATEGORI
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61—3,40 Ragu-ragu
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Hasil penelitian, 2024 (Data diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:

2f(X)

Keterangan:

M = Angka penafsiran
f = Frekuensi jawaban
x = Skala nilai

n  =Jumlah seluruh jawaban



3.6.1. Persamaan Regresi
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan

model matematika sebagai berikut:

[ Y = a+biX1+bXy+e }
Keterangan:
Y = Variabel terikat (keputusan membeli)
a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)

b1...b2 = Koefisien regresi (konstanta) X1, Xz,

X1 =Harga
X2  =Promosi
e = Standar erorr

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan
analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah
tersedia selama ini.

Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua,
dilakukan uji asumsi Kklasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien

determisasi dan uji t (Uji Parsial).

3.6.2. Uji Kualitas Data
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab

kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian.



3.6.3.Uji Validitas
Sugiyono (2019:176) menjelaskan bahwa validitas adalah instrumen yang dapat

digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Uji signifikansi dilakukan dengan cara nilai r hitung
dibandingkan dengan nilai r tabel. Penentuan layak atau tidaknya suatu item ditentukan
dengan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,1 yang berarti suatu
item dapat dikatakan valid jika memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total. Jika
r hitung lebih besar dari r tabel dan nilainya positif maka item dinyatakan valid sedangkan

jikar lebih kecil dari r tabel maka item dinyatakan tidak valid.

3.6.4. Uji Realibilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang dapat digunakan berkalikali saat

mengukur objek yang sama dan menghasilkan data yang sama (Sugiyono: 2019). Uji
reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur kuesioner, yang merupakan indikator
variabel konstruk. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika
tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu. Reliabilitas kuesioner ini diuji dengan menggunakan teknik Cronbanch Alpha.

3.6.5. Uji Asumsi Klasik
Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).

Uji asumsi klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi:
(1) uji normalitas,
(2) uji multikolinieritas,
(3) uji heteroskedastisitas,
(4) uji autokorelasi dan
(5) uji linieritas.

Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja

yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.



1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel
terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan
baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berditribusi mendekati
normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical
Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram,
pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini

akan digunakan pendekatan histogram.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau
gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai
tersebut.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat pola
gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji park.
Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan grafik

yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut.

3. Uji Multikolinieritas
Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier
berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2,...Xy) dimana akan
diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran
koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan
cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil

pengolahan data dengan menggunakan SPSS.

3.6.6. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya

yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya

merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam



penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien

determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak

dapat digunakan rumus:
F hit R” /k
itung
D agr?) /ingk gl

Fniung = Nilai F yang dihitung

Keterangan :

R? = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS).
Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut.

Guna menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji

keberartian regresi secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

[Ho: Bi = 0; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Hﬂ

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh dengan
membandingkan Fhitung dengan Franel pada taraf [1 = 0,05 dengan ketentuan:
a. Fhitung < Ftaber, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa ekuitas merek, diskon
harga dan Wiraniaga secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh

signifikan terhadap keputusan membeli



b. Fnitung > Frabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa ekuitas merek, diskon
harga dan Wiraniaga secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan

terhadap keputusan membeli

2. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur persentase
sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang berarti
bahwa bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan bila R? mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada

tabel Model Summary hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS.

3. Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas yang
diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial).

Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut:

b
se

thitung =

Keterangan:
thitung = Nilai t
b = Koefisien regresi X
se = Standar error koefisein regresi X
Adapun bentuk pengujiannya adalah:
a. Ho P1=p2=0
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikatnya



b. Ha: minimal satu i [J O dimanai=1,2,3
Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya
Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan twner pada taraf nyata 5% ([
0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. thitung < tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variabel ekuitas merek, diskon harga dan wiraniaga secara bersama-sama
(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli.
b. thitung > travel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variabel ekuitas merek, diskon harga dan wiraniaga secara individual

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli.



